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Abstrak

Tema kegiatan Pengabdian ini adalah Penerapan Media Interaktif aplikasi Johnny Grammar’s Word
Challenge pada Pembelajaran Bahasa Inggris yang berlokasi di SMA Negeri 11 Palembang. Tema ini
dipilih karena saat ini, sebagian besar siswa menggunakan ponsel hanya untuk bermain game,
berinteraksi di media sosial, dan berkomunikasi satu sama lain. Dengan penerapan media aplikasi
Johnny Grammar’s Word Challenge merupakan metode yang baik dan tepat untuk memperkenalkan
siswa dalam mempelajari Irreguler Verb, sehingga bisa meningkatkan kemampuan tata bahasa siswa
dalam Bahasa Inggris. Kegiatan Peengabdian ini dilakukan dengan pemberian materi media aplikasi
Johnny Grammar’s Word Challenge oleh tim dosen kemudian dilanjutkan dengan diskusi tanya jawab
yang didampingi oleh dosen dan mahasiswa. Dengan menggunakan aplikasi ini, para siswa dan guru
lebih antusias dan tertarik serta mudah memahami tata bahasa khususnya Irreguler Verb dalam
pembelajaran Bahasa Inggris.
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Abstract

The theme of this Community Service activity is the Application of Interactive Media for the Johnny
Grammar's Word Challenge application in English Language Learning which is located at State Senior
High School 11 of Palembang. This theme was chosen because currently, most students use
smartphone only to play games, interact on social media, and communicate with each other. By
implementing the Johnny Grammar's Word Challenge application media, it is a good and appropriate
method to introduce students to learning Irregular Verbs, so that they can improve students' grammar
skills in English. This dedication activity was carried out by providing media material for the Johnny
Grammar's Word Challenge application by a team of lecturers then followed by a question and answer
discussion accompanied by lecturers and students. By using this application, students and teachers are
more enthusiastic and interested and can easily understand grammar, especially Irregular Verbs in
learning English.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di bidang ilmu dan teknologi mengalami kemajuan yang sangat cepat, sehingga
menuntut memanfaatkan teknologi untuk membenahi pembelajaran yang bermutu demi berhasilnya
tujuan pendidikan. Pemanfaatan media pembelajaran harus disepadankan dengan penyampaian materi
pembelajaran yang dipersiapkan oleh pendidik baik itu guru ataupun dosen. Selain memanfaatkan
buku teks dalam proses belajar mengajar, tenaga pengajar juga dituntut untuk menguasai media
pembelajaran. Tetapi pada umumnya sekolah belum bisa menghadirkan media pembelajaran alternatif
selain buku, modul, dan majalah. Pendidikan abad 21 mengharuskan pendidik menggunakan dan
mengembangkan media pembelajaran sesuai dengan perkembangan zaman.

Pengembangan media pembelajaran didesain untuk menciptakan situasi pembelajaran yang
berfaedah bagi siswa dan komunikasi antara guru dan siswa. Pengembangan media pembelajaran
dirancang secara teratur dan terencana sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Salah satu media pembelajaran yang bisa dan umum digunakan saat ini
adalah smartphone, karena memungkinkan siswa untuk mengakses materi pelajaran tanpa terbatas
ruang dan waktu. Smartphone merupakan salah satu alat komunikasi yang sering digunakan saat ini
mulai dari anak-anak, remaja, dewasa bahkan orang tua. Pada awalnya handphone hanya pengganti
telepon kabel sebagai alat komunikasi, tetapi seiring berjalannya waktu dan kecanggihan teknologi,
handphone sekarang bisa digunakan untuk keperluan di segala bidang kehidupan tak terkecuali
dibidang pendidikan. Smartphone jenis media yang dapat mengirimkan informasi secara cepat dengan
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internetnya. Smartphone disebut juga dengan komputer mini atau komputer saku karena bisa
mengakses informasi dengan cepat.

Hampir 90% siswa dan guru di SMA Negeri 11 Palembang sudah mempunyai smartphone,
sehingga semakin banyak siswa dan guru yang memiliki dan menggunakan smartphone maka semakin
besar pula kesempatan untuk menggunakan media teknologi dalam dunia pendidikan. Selama masa
pandemi dan endemi di Indonesia, dunia pendidikan menggunakan smartphone sebagai media
pembelajaran selama online dan diteruskan pada pembelajaran offline. Hal ini menyebabkan manfaat
smartphone bisa beralih fungsi menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Guru hanya sedikit menggunakan smartphone sebagai media pembelajaran, guru masih
menggunakan gaya belajar konvensional, menggunakan media buku pelajaran dan papan tulis untuk
menunjang proses belajar mengajar dikelas. Sehingga membuat siswa merasa bosan selama proses
pembelajaran. Dan beberapa masalah yang dihadapi siswa ketika mereka belajar tentang tata bahasa
yaitu siswa memiliki waktu terbatas di dalam kelas, siswa masih bingung dengan aturan tata bahasa
dan yang terakhir adalah siswa merasa takut untuk menjawab pertanyaan tentang grammar.
Berdasarkan permasalahan tersebut diharapkan dengan menerapan media pembelajaran interaktif
aplikasi Johnny Grammar’s Word Challenge dalam belajar Irreguler Verb, guru dan siswa diharapkan
mampu memahami aplikasi di dalam pembelajaran tata bahasa di pembelajaran bahasa Inggris.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah selesai dilaksanakan di SMA Negeri 11 Palembang,
yang beralamat di JIin Inspektur Marzuki No. 2552 Palembang Sumatera Selatan. Kegiatan ini
dilaksanakan pada tanggal 07 Desember 2022. Narasumber pada kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) adalah terdiri dari DTY Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, DTY Program
studi PGSD, mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris FKIP Universitas PGRI Palembang, serta unit
LPPKM Universitas PGRI Palembang, dan guru, siswa-siswi di SMA Neegeri 11 Palembang sebagai
peserta.

Kegiatan Pengabdian ini dilakukan secara offline atau tatap muka dihadiri oleh guru dan siswa
dengan rincian dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan
tahapan evaluasi.

a) Tahapan persiapan. Di tahapan ini dosen mengajukan proposal pengabdian ke pihak
universitas, setelah proposal diterima oleh pihak universitas, dosen melakukan kunjungan ke
sekolah menemui pemangku sekolah dengan maksud mengajukan permohonan perizinan
untuk melaksanakan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). Dalam pengajuan permohonan,
dosen juga menanyakan keadaan sekolah dan peserta yang akan di ikutsertakan. Setelah
pengajuan permohonan diterima dari pihak sekolah, kemudian dosen menyusun rancangan dan
mempersiapkan kegiatan, materi, dan sarana prasarana yang akan digunakan pada hari
pelaksanaan.

b) Pada tahapan pelaksanaan. Sebelum memulai kegiatan, dari pihak sekolah dan dosen
mengadakan acara pembukaan dengan tujuan memperkenalkan kepada peserta apa yang akan
dosen lakukan dan apa yang harus disiapkan oleh peserta. Setelah itu, dosen memperkenalkan
dan menjelaskan beberapa materi seperti media pembelajaran, tata bahasa Inggris yaitu
Irreguler Verb serta aplikasi Johnny Grammar’s Word Challenge. Dikarenakan guru dan
siswa baru mengetahui aplikasi ini, jadi dosen meminta kepada peserta untuk mendownload
di play store aplikasi Johnny Grammar’s Word Challenge, dan mengikuti prosedur registrasi.
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Setelah registrasi, ada tiga jenis skills yang ditawarkan untuk melatih kemampuan Inggris,
yaitu Grammar, Vocabulary (Words), or Spelling (Test of Spelling). Peserta di sarankan untuk
memilih subjek Grammar kemudian memilik topik irreguler verbs. Kemudian siswa menjawab
beberapa pertanyaan selama 60 menit untuk semua pertanyaan. Jika siswa menjawab dengan cepat dan
benar, mereka akan memperoleh nilai yang besar. siswa akan memperoleh hasil dari jawaban dan bisa
memperbaiki jawwaban yang salah sehingga siswa bisa mengulang materi sampai mereka paham.
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Tujuan dari Pengabdian ini adalah siswa dan guru dapat menerapan media pembelajaran
interaktif dalam pengenalan tatabahasa Inggris dalam penggunaan aplikasi Johnny Grammar’s Word
Challenge. Selain itu, dengan penerapan media interaktif ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk
belajar Bahasa Inggris sehingga dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam bidang bahasa Inggris
khususnya tata bahasa mengenai irreguler Verb.

c) Tahapan terakhir ialah evaluasi. Kegiatan evaluasi ini dilakukan selama proses kegiatan, dari
tahapan persiapan dan pelaksanaan, yang meliputii persiapan dosen, guru dan siswa untuk
mengikuti kegiatan, kehadiran peserta, keaktifan peserta selama menyimak materi serta
menjawab pertanyaan dari aplikasi, masukan dan komentar terhadap kegiatan.

Metode yang digunakan adalah penerapan, pendampingan dan diskusi tanya jawab.
Peenerapan ini dilakukan dengan cara memberikan pemahaman tata bahasa Bahasa Inggris khususnya
Irreguler Verb melalui penggunaan aplikasi Johnny Grammar’s Word Challenge. Media yang

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-5008 1123



Communnity Development Journal Vol.4, No.2 Juni 2023, Hal. 1121-1125

digunakan menjadi pendukung pada kegiatan ini adalah laptop, proyektor, dan smartphone dengan
metode pembelajaran melalui Audio-Visual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penerapan aplikasi ini, banyak para guru dan siswa yang belum mengetahui media
interaktif aplikasi Johnny Grammar’s Word Challenge, karena media pembelajaran berbasis
smartphone yang biasa digunakan guru selama ini seperti aplikasi whatapps, google classroom, dan
youtube. Sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah cukup memadai dan mendukung, seperti media
free wifi, laptop, proyektor, tetapi banyak siswa yang belum bisa menggunakan sarana prasarana
sekolah karena siswa juga kesulitan menggunakan sarana tersebut dan siswa merasa terbantu dengan
menggunakan smartphone. Karena dengan smartphone memudahkan siswa untuk mengakses semua
materi dan aplikasi yang sesuai dengan pelajaran.

Kegiatan ini sudah terlaksana dengan baik, sebelumnya PKM ini dimulai dengan tahapan
persiapan, setelah proposal PKM mendapat izin dari pihak Universitas, maka pada tanggal 02
November 2022 dosen melakukan kunjungan ke sekolah untuk meminta izin pelaksanaan Pengabdian
di SMA Negeri 11 Palembang. Dosen juga berdiskusi dengan wakil kepala Sekolah tentang kondisi
tempat dan peserta, untuk memudahkan dosen menyusun rencana kegiatan yang akan dilakukan.
Kemudian, dosen mempersiapkan materi, media pembelajaran, serta sarana dan prasarana yang
dibutuhkan selama kegiatan pengabdian.
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Gambar 1: Persiapan/Pembukaan

Tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan. Pada tahap ini dosen melakukan penerapan
aplikasi pembelajaaran. Peserta pelatihan adalah semua guru mata pelajaran Bahasa Inggris dan siswa-
siswi di SMA Negeri 11 Palembang sebanyak 40 orang. Pelaksanaan dimulai dengan pembukaan,
kemudian dilanjutkan dengan menyapa siswa, menjelaskan materi apa yang akan dikerjakan dan
memberikan beberapa pertanyaan mengenai aplikasi Johnny Grammar’s Word Challenge.
Pelaksanaan selanjutkan dosen menjelaskan aplikasi dengan mengunduh smartphones and download
Johnny Grammar’s Word Application Challenge in the play store. Setelah mengunduh aplikasi, dosen
menyuruh siswa untuk menjawab pertanyaan tata bahasa irreguler verb. Setelah siswa menjawab
pertanyaan, dosen, guru dan siswa melakukan diskusi tanya jawab mengenai persepsi penggunaan
aplikasi Johnny Grammar’s Word Challenge Application.

Gambar 2: Pelaksanaan/ Penyampalan materi ~ Gambar 3: Evaluasi

Pada tahap evaluasi, dosen membuat catatan selama kegiatan, ssecara keseluruhan tidak ada
hambatan yang berarti, hanya saja pada saat pelaksanaan aplikasi susah di unduh karena diakses
banyak orang dan peserta ada yang kurang paham mengenai penerapan aplikasi. Pada kegiatan ini
peserta terlihat sangat tertarik dan bersemangat mengikuti tahap demi tahap pelatihan. Hal ini
membuktikan bahwa proses belajar mengajar menggunakan media interaktif aplikasi menggunakan
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smartphone sangat membantu dan memudahkan guru untuk mengajar di kelas dan diharapkan siswa
menjadi lebih giat belajar, bersemangat, tidak monoton dan tidak merasa bosen selama proses belajar
mengajar berlangsung. Saat ini, perkembangan dan kemajuan teknologi multimedia mengubah cara
siswa belajar sehingga sebagai guru harus mampu mengembangkan dan memahami media aplikasi
yang bisa membantu proses belajar mengajar serta selalu mengikuti perkembangan dan kemajuan
teknologi multimedia.

SIMPULAN

Secara keseluruhan palaksanaan pengabdian kepada massyarakat di SMA Negeri 11 Palembang
berjalan dengan baik. Para peserta bersemangat dan tertarik selama mengikuti pelatihan yang
disampaikan oleh dosen. Siswa dan guru memiliki ketertarikan yang tinggi dalam menerapkan dan
mempelajari media interaktif pembelajaran smartphone, karena pelatihan menggunakan aplikasi di
smartphone yang pertama kali di adakan di Sekolah. Dengan penerapan ini, diharapkan siswa dan guru
mampu mengaplikasikan media interaktif pebelajaran Johnny Grammar’s Word Challenge pada
pembelajaran Bahasa Inggris khususnya untuk tata bahasa. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini memiliki luaran dalam bentuk modul media pembelajaran berbasis aplikasi smartphone yang dapat
dipergunakan oleh dosen, guru, dan masyarakat umum.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan dan hasil di atas, aplikasi yang ada di smartphone memenuhi
kebutuhan siswa dan bisa di akses kapan dan dimanapun. Siswa juga di era digital sekarang di tuntut
untuk memiliki kreativitas yang tinggi. Sementara, sebagai seorang guru, hendaknya selalu berkreatif
dan berinovasi untuk sellalu mengembangkan media interaktif pembelajaran selama proses belajar
mengajar.
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